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Abstract

The rapid development of digital technology has opened new opportunities for providing free higher education in
Indonesia. This study examines the role of digital technology in realizing free higher education through a case study
of KampusGratis.id. The research aims to analyze how digital platforms enhance accessibility, optimize online
learning, and overcome financial and operational challenges. Using a qualitative approach with case study methods,
data was collected through document analysis and observations of the platform’s implementation. The findings
indicate that digital platforms significantly improve access to education but still face sustainability challenges due to
limited funding. Strategic recommendations include strengthening partnerships with industries and government,
expanding donation-based funding models, and utilizing artificial intelligence to enhance learning quality. This
research contributes to understanding how digital technology can support inclusive and sustainable higher
education. Optimizing digital strategies can ensure long-term growth and greater impact on educational accessibility
in Indonesia.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membuka peluang baru dalam penyediaan pendidikan tinggi gratis
di Indonesia. Penelitian ini mengkaji peran teknologi digital dalam mewujudkan pendidikan tinggi gratis melalui
studi kasus KampusGratis.id. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana platform digital meningkatkan
aksesibilitas, mengoptimalkan pembelajaran daring, serta mengatasi tantangan finansial dan operasional. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, data dikumpulkan melalui analisis dokumen serta
observasi terhadap implementasi platform. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform digital secara signifikan
meningkatkan akses pendidikan, namun masih menghadapi tantangan keberlanjutan akibat keterbatasan pendanaan.
Rekomendasi strategis yang diberikan mencakup penguatan kemitraan dengan industri dan pemerintah,
pengembangan model pendanaan berbasis donasi, serta pemanfaatan kecerdasan buatan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penelitian ini berkontribusi dalam memahami bagaimana teknologi digital dapat mendukung
pendidikan tinggi yang inklusif dan berkelanjutan, serta memastikan pertumbuhan jangka panjang untuk memperluas
akses pendidikan di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) suatu negara. Namun, di Indonesia, akses terhadap pendidikan tinggi masih menghadapi
berbagai tantangan, terutama bagi kelompok prasejahtera. Idealnya, setiap individu memiliki kesempatan
yang sama untuk mengakses pendidikan tinggi berkualitas tanpa terkendala biaya. Namun, realitas
menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan akses pendidikan akibat faktor ekonomi, geografis, dan
teknologi (Jamil, 2022). Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 menunjukkan bahwa hanya
sekitar 32% lulusan SMA/SMK yang melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi, dengan alasan utama
keterbatasan biaya dan akses (BPS, 2023).

Di era digital saat ini, inovasi berbasis teknologi telah memberikan solusi alternatif dalam mengatasi
keterbatasan akses pendidikan tinggi. Salah satu inovasi tersebut adalah KampusGratis.id, platform
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pendidikan tinggi gratis pertama di Indonesia yang dikembangkan oleh PT. Menara Indonesia (M-Knows).
Platform ini bertujuan untuk menyediakan akses pembelajaran berkualitas bagi seluruh masyarakat,
khususnya kelompok marjinal, dengan pendekatan berbasis digital yang lebih inklusif dan fleksibel (Maulya
& Lukman, 2024). Dengan memanfaatkan teknologi digital, KampusGratis.id memungkinkan siapa saja
untuk mengakses pendidikan tinggi tanpa biaya, sehingga mengurangi hambatan ekonomi yang selama ini
menjadi kendala utama dalam pendidikan tinggi di Indonesia.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya teknologi dalam pendidikan tinggi.
Wahono (2003) menekankan bahwa strategi pengelolaan e-learning gratis dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan akses pendidikan tinggi secara luas. Amir (2018) juga mengamati tren kuliah online sebagai
alternatif baru dalam pendidikan tinggi, yang semakin berkembang seiring kemajuan teknologi digital.
Sementara itu, Amalia (2020) menyoroti konsep Massive Open Online Courses (MOOC) sebagai model
pembelajaran berbasis teknologi yang dapat meningkatkan keterjangkauan pendidikan bagi masyarakat luas.
Penelitian Maulya & Lukman (2024) menunjukkan bahwa KampusGratis.id telah mengimplementasikan
Learning Management System (LMS) berbasis metode Agile untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
daring di Indonesia.

Namun, meskipun berbagai studi telah membahas konsep pendidikan digital dan aksesibilitasnya,
masih sedikit penelitian yang secara spesifik membahas implementasi teknologi dalam pendidikan tinggi
gratis berbasis digital di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan mengeksplorasi peran teknologi digital dalam mewujudkan pendidikan tinggi gratis melalui
studi kasus KampusGratis.id.

Urgensi penelitian ini terletak pada meningkatnya kebutuhan akan model pendidikan tinggi yang lebih
inklusif dan terjangkau di Indonesia. Dalam konteks global, negara-negara maju telah lebih dahulu
mengadopsi platform pembelajaran daring gratis, seperti edX dan Coursera, yang memungkinkan akses
pendidikan bagi jutaan orang di seluruh dunia (Harliansyah, 2020). Namun, di Indonesia, konsep pendidikan
tinggi gratis berbasis digital masih relatif baru dan memerlukan kajian lebih lanjut untuk memahami
efektivitas serta tantangan yang dihadapi.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis bagaimana teknologi digital diterapkan dalam platform
KampusGratis.id untuk meningkatkan akses pendidikan tinggi; 2) Mengidentifikasi keunggulan dan
tantangan dalam implementasi teknologi digital pada model pendidikan tinggi gratis di Indonesia; 3)
Memberikan rekomendasi strategis untuk pengembangan lebih lanjut dalam meningkatkan kualitas dan
jangkauan pendidikan tinggi berbasis digital.

Sejumlah solusi telah diusulkan untuk mengatasi tantangan akses pendidikan tinggi melalui teknologi
digital. Rohaenah (2024) mengusulkan pengoptimalan konten media sosial untuk meningkatkan partisipasi
mahasiswa dalam pembelajaran daring. Prabantoro & Hidayat (2005) menekankan pemanfaatan fasilitas
digital gratis sebagai langkah strategis dalam pengembangan e-learning yang lebih murah.

Dalam penelitian ini, solusi yang diusulkan adalah penguatan ekosistem digital melalui peningkatan
infrastruktur teknologi, pengembangan kurikulum berbasis digital yang lebih interaktif, serta integrasi sistem
pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (Al) untuk meningkatkan pengalaman belajar pengguna. Selain itu,
perlu adanya kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor swasta dalam mendukung
keberlanjutan model pendidikan tinggi gratis berbasis teknologi seperti KampusGratis.id.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai efektivitas
teknologi digital dalam mendukung akses pendidikan tinggi gratis di Indonesia serta memberikan
rekomendasi praktis untuk pengembangan lebih lanjut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami dan menganalisis peran
teknologi digital dalam mewujudkan pendidikan tinggi gratis melalui studi kasus KampusGratis.id.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena yang dikaji tanpa
intervensi langsung dari peneliti (Creswell, 2014). Data dikumpulkan melalui observasi nonpartisipan, di
mana peneliti mengamati aktivitas dan implementasi teknologi dalam platform KampusGratis.id tanpa turut
serta dalam proses pembelajaran atau pengelolaan sistem (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014).
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Observasi dilakukan dengan cara meninjau fitur, layanan, serta kebijakan platform secara sistematis
untuk memperoleh pemahaman mengenai efektivitas dan tantangan dalam implementasi teknologi
pendidikan. Selain itu, analisis dokumen dari sumber-sumber resmi seperti laporan tahunan, publikasi
akademik, dan regulasi terkait pendidikan daring digunakan untuk mendukung temuan penelitian.
Pendekatan ini sejalan dengan metode penelitian kualitatif yang menekankan pada pemaknaan fenomena
berdasarkan data empiris yang diperoleh secara tidak langsung (Patton, 2015).

Analisis data dilakukan dengan metode tematik, di mana pola-pola utama yang muncul dari hasil
observasi dan dokumen dianalisis untuk mengidentifikasi aspek-aspek kunci yang mendukung efektivitas
KampusGratis.id dalam menyediakan pendidikan tinggi gratis berbasis digital. Validitas data dijaga melalui
triangulasi sumber, di mana berbagai dokumen dan publikasi dibandingkan untuk memastikan konsistensi
temuan (Yin, 2018). Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran yang mendalam mengenai
pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan tinggi gratis di Indonesia..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sekilas Tentang kampusgratis.id

KampusGratis.id (KG) bukan sekadar platform pendidikan daring biasa, tetapi sebuah terobosan besar
dalam dunia pendidikan tinggi di Indonesia. Dikembangkan oleh PT. Menara Indonesia atau lebih dikenal
sebagai M-Knows Consulting, KG sebagaimana dilansir pada situs resminya kampusgratis.id, membawa
misi besar untuk meruntuhkan tembok eksklusivitas pendidikan dan membuka gerbang ilmu bagi semua
kalangan, terutama kelompok prasejahtera. Dengan pendekatan berbasis teknologi, KG memungkinkan siapa
saja untuk mengakses pendidikan tinggi tanpa terbebani biaya mahal.

Sebagai bagian dari inisiatif Merdeka Belajar, KG mengadopsi berbagai kebijakan inovatif seperti
Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) serta Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL). Sesuai
dengan Peraturan Menteri Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia No. 26
Tahun 2016, RPL memberikan kesempatan bagi individu dengan pengalaman kerja atau pelatihan
bersertifikasi untuk memperoleh pengakuan akademik dan mempercepat perolehan gelar pendidikan tinggi.

M-Knows Consulting, yang telah lebih dari 20 tahun berkecimpung di dunia manajemen dan edukasi
bisnis, menjadi tulang punggung di balik keberhasilan KG. Berbekal pengalaman dalam pengembangan
Learning Management System (LMS), Learning Experience Platform (LXP), serta solusi kecerdasan buatan
(Al), M-Knows memastikan bahwa KG bukan hanya sekadar tempat belajar, tetapi juga wadah untuk
pengalaman belajar yang interaktif, efektif, dan relevan dengan kebutuhan industri.

Kolaborasi KG dengan berbagai mitra perguruan tinggi semakin memperkuat dampaknya dalam dunia
akademik. Setiap aktivitas di KG—mulai dari perkuliahan, pelatihan, magang, hingga pekerjaan paruh
waktu—dapat dikonversi menjadi SKS, memberikan peluang bagi mahasiswa untuk menempuh pendidikan
lebih fleksibel dan efisien. Hingga kini, KG telah mengelola pembelajaran bagi mahasiswa dari lebih dari
250 program studi di berbagai universitas di Indonesia.

Dengan visi besar dan dukungan teknologi dari M-Knows, KampusGratis.id bukan hanya menjadi
platform pendidikan, tetapi juga simbol perubahan dalam aksesibilitas dan kualitas pendidikan tinggi di
Indonesia.

Program Yang Ditawarkan kampusgratis.Id

Kampus Gratis menawarkan berbagai program pendidikan yang dirancang untuk memberikan akses
belajar yang inklusif dan fleksibel bagi seluruh masyarakat. Program ini mencakup perkuliahan, bootcamp
& pelatihan, magang, serta kerja part-time, yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
dan kesiapan kerja para peserta.

Perkuliahan

Perkuliahan di Kampus Gratis mencakup beberapa fakultas utama yang sesuai dengan kebutuhan
industri saat ini. Fakultas Bisnis menyediakan program Pembiayaan dan Optimalisasi Bisnis serta Bisnis
Keberlanjutan, yang berfokus pada strategi manajemen keuangan dan pengelolaan bisnis secara
berkelanjutan. Fakultas Desain menawarkan program Desain Digital yang mendukung kreativitas di
bidang desain grafis dan media digital. Sementara itu, Fakultas Teknologi Digital memiliki berbagai

https://doi.org/10.37630/inventor.v3i3.2563 130



https://ejournal.tsb.ac.id/index.php/inventor
https://doi.org/10.37630/inventor.v1i3.1170

INVENTOR: Jurnal Inovasi dan Tren Pendidikan Teknologi Informasi Vol 3, No 3: Oktober 2023
https://ejournal.tsb.ac.id/index.php/inventor e-ISSN: 3026-3190

program unggulan, seperti Teknologi Blockchain, Al & Data Science, Teknologi Virtual Reality & Game,
serta Teknologi Internet of Things & Cyber Security, yang berorientasi pada tren teknologi masa depan.

Bootcamp & Pelatihan

Selain perkuliahan, Kampus Gratis juga menawarkan program Bootcamp & Pelatihan yang
dirancang untuk membantu peserta meningkatkan keterampilan spesifik dalam waktu singkat. Program ini
memberikan pelatihan intensif dengan bimbingan mentor berpengalaman dari berbagai industri. Dengan
metode pembelajaran praktis dan berbasis proyek, peserta dapat memperoleh keahlian yang dapat
langsung diterapkan di dunia kerja.

Magang

Magang adalah salah satu program unggulan yang memungkinkan peserta mendapatkan pengalaman
kerja nyata di berbagai bidang. Program ini memberikan kesempatan untuk mengaplikasikan ilmu yang
telah dipelajari dalam lingkungan kerja profesional, sekaligus membangun jaringan yang dapat
mendukung karier di masa depan.

Kerja Part-Time

Selain itu, Kampus Gratis juga menyediakan program Kerja Part-Time yang memungkinkan peserta
untuk mendapatkan pengalaman kerja sambil tetap menjalani pendidikan. Program ini sangat bermanfaat
bagi mereka yang ingin mengembangkan keterampilan praktis, mendapatkan penghasilan tambahan, serta
membangun portofolio profesional sejak dini.

Penerapan Teknologi Digital dalam KampusGratis.id

Teknologi digital telah mengubah paradigma pendidikan tinggi dengan menghadirkan sistem
pembelajaran yang lebih fleksibel, terjangkau, dan inklusif. Salah satu inovasi yang mencerminkan
perubahan ini adalah KampusGratis.id, platform pendidikan tinggi daring yang menawarkan akses belajar
bebas biaya bagi masyarakat Indonesia. Berkat penerapan teknologi digital berbasis Learning Management
System (LMS) yang dikembangkan oleh PT. Menara Indonesia (M-Knows), platform ini memungkinkan
mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan secara daring, berpartisipasi dalam pelatihan intensif (bootcamp),
magang, hingga kerja part-time, semuanya dalam satu ekosistem digital yang terintegrasi.

Akses Multiplatform: Desktop dan Mobile App

Salah satu keunggulan utama KampusGratis.id adalah fleksibilitas aksesnya. Selain dapat diakses
melalui desktop, platform ini juga memiliki aplikasi mobile yang tersedia di Google Play Store. Dengan
demikian, mahasiswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja, baik melalui laptop maupun ponsel pintar.
Menurut penelitian oleh Anderson & Dron (2017), pembelajaran berbasis mobile meningkatkan efektivitas
pendidikan karena memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan berbasis kebutuhan individu
(personalized learning).

Learning Management System (LMS)

KampusGratis.id menggunakan Learning Management System (LMS) berbasis cloud yang
memungkinkan mahasiswa mengakses berbagai materi kuliah, video pembelajaran, serta forum diskusi
dalam satu tempat. Sistem ini dikembangkan oleh M-Knows Consulting, yang telah berpengalaman lebih
dari 20 tahun dalam teknologi pendidikan dan pengembangan sistem manajemen pembelajaran berbasis
Artificial Intelligence (Al) dan Big Data.

Keunggulan LMS berbasis cloud ini selaras dengan hasil penelitian oleh Sun et al. (2018), yang
menunjukkan bahwa platform e-learning berbasis cloud dapat meningkatkan retensi mahasiswa hingga
35% dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. KampusGratis.id juga memanfaatkan teknologi Al-
driven learning, yang membantu memberikan rekomendasi materi belajar sesuai dengan pola pembelajaran
dan kebutuhan mahasiswa.

Integrasi Program RPL (Rekognisi Pembelajaran Lampau)

Selain mendukung pembelajaran berbasis LMS, KampusGratis.id mengadopsi konsep Rekognisi
Pembelajaran Lampau (RPL) sesuai dengan Peraturan Menteri Ristekdikti No. 26 Tahun 2016. RPL
memungkinkan mahasiswa untuk mengkonversi pengalaman kerja, pelatihan, atau kursus nonformal
menjadi Satuan Kredit Semester (SKS), sehingga mempercepat proses penyelesaian studi.
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Penelitian oleh Belawati (2019) menyebutkan bahwa program RPL meningkatkan partisipasi
pendidikan tinggi hingga 40% karena memberikan peluang bagi pekerja profesional dan lulusan
SMA/SMK untuk memperoleh gelar sarjana tanpa harus mengikuti perkuliahan dari awal.

Kolaborasi dengan Industri untuk Magang & Kerja Part-Time

Teknologi digital juga diterapkan dalam program Magang dan Kerja Part-Time yang tersedia di
KampusGratis.id. Dengan sistem berbasis LMS, mahasiswa dapat mengakses daftar lowongan,
mengajukan lamaran, serta menjalani program magang atau kerja secara hybrid (gabungan daring dan
luring).

Program ini mendukung konsep Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) yang dicanangkan
oleh Kementerian Pendidikan, di mana mahasiswa diberikan kesempatan untuk mendapatkan pengalaman
industri dan mengonversi magang menjadi SKS akademik. Menurut penelitian oleh Gamage et al. (2020),
mahasiswa yang mengikuti magang daring berbasis LMS cenderung memiliki kompetensi kerja yang lebih
tinggi, terutama dalam bidang digital literacy, problem-solving, dan remote collaboration.

Penerapan teknologi digital dalam KampusGratis.id telah membuka akses pendidikan tinggi secara
lebih luas, fleksibel, dan inklusif. Dengan menggabungkan LMS berbasis cloud, aplikasi mobile, konversi
RPL, serta integrasi program magang dan kerja part-time, platform ini tidak hanya membantu mahasiswa
memperoleh ilmu tetapi juga membangun karier mereka sejak dini. Keunggulan teknologi yang diusung
oleh KampusGratis.id membuktikan bahwa transformasi digital dalam pendidikan dapat menjadi solusi
bagi tantangan aksesibilitas di Indonesia.

Keunggulan dan Tantangan Implementasi Teknologi Digital dalam Model Pendidikan Tinggi Gratis
Di Indonesia

Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang baru bagi sistem pendidikan tinggi,
khususnya dalam model pendidikan gratis seperti yang diterapkan oleh KampusGratis.id. Dengan
mengandalkan Learning Management System (LMS), Massive Open Online Course (MOOC), serta Open
Educational Resources (OER), model ini memungkinkan siapa saja untuk mendapatkan akses pendidikan
tinggi tanpa harus membayar biaya kuliah. Namun, dalam implementasinya, terdapat berbagai keunggulan
dan tantangan yang perlu diidentifikasi agar sistem ini dapat berjalan secara optimal.

Keunggulan Teknologi Digital dalam Pendidikan Tinggi Gratis
Akses Pendidikan yang Lebih Luas dan Merata

Teknologi digital memungkinkan akses pendidikan tinggi yang lebih luas, termasuk bagi mahasiswa
dari daerah terpencil yang sebelumnya mengalami kendala geografis dan finansial. Studi Wahono (2003)
menyebutkan bahwa situs e-learning gratis mampu meningkatkan jumlah peserta didik hingga 60%
dibandingkan metode tradisional. KampusGratis.id juga memanfaatkan teknologi ini dengan menyediakan
akses melalui desktop dan aplikasi mobile di Google Play Store, memastikan fleksibilitas bagi mahasiswa
untuk belajar kapan saja dan di mana saja.

Kurikulum Fleksibel Berbasis Kebutuhan Industri

Program pendidikan berbasis teknologi digital memungkinkan kurikulum yang lebih dinamis dan
menyesuaikan dengan kebutuhan industri. Hidayat & Galih (2024) dalam studinya tentang Program
Bangkit 2023 menekankan bahwa kurikulum berbasis proyek (project-based learning) yang didukung
teknologi digital mampu meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. Hal ini juga
diterapkan oleh KampusGratis.id, yang menawarkan program seperti Teknologi Blockchain, Al & Data
Science, serta Pembiayaan dan Optimalisasi Bisnis untuk mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan
terkini.

Efisiensi Biaya Operasional dan Sumber Daya

Model pembelajaran berbasis digital mampu mengurangi biaya operasional yang biasanya
dikeluarkan oleh institusi pendidikan konvensional, seperti infrastruktur kampus dan material cetak.
Menurut penelitian Prabantoro & Hidayat (2005), penggunaan media e-learning gratis mampu menekan
biaya operasional hingga 50% dibandingkan metode pembelajaran konvensional.
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Kemudahan Akses ke Materi Pembelajaran Digital

Teknologi Open Educational Resources (OER) yang dipromosikan oleh Harliansyah (2020) menjadi
salah satu solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran tanpa biaya tambahan. Melalui OER,
mahasiswa bisa mengakses materi kuliah, video pembelajaran, serta tutorial online secara gratis,
meningkatkan kualitas pengalaman belajar mereka.

Tantangan dalam Implementasi Teknologi Digital pada Pendidikan Tinggi Gratis
Tantangan Pembiayaan dalam Pendidikan Tinggi Gratis

Salah satu tantangan terbesar dalam implementasi pendidikan tinggi gratis adalah keterbatasan
pendanaan untuk pengembangan dan operasional. Model pendidikan ini membutuhkan biaya besar,
termasuk untuk infrastruktur digital, penggajian tenaga pengajar, serta pengadaan materi pembelajaran.
KampusGratis, sebagai salah satu contoh, masih menghadapi kendala dalam hal modal, yang berdampak
pada keterbatasan layanan yang bisa diberikan kepada mahasiswa. Meski telah berhasil menarik ratusan
mahasiswa di angkatan pertamanya, kapasitas kampus masih perlu ditingkatkan agar bisa mengakomodasi
hampir 1000 calon mahasiswa yang saat ini masuk dalam daftar tunggu.

Jika mendapatkan dukungan dana dari donatur atau sponsor, KampusGratis berencana memperluas
cakupan pendidikannya dengan membuka program studi baru yang relevan dengan perkembangan zaman,
seperti Komunikasi Bisnis, Psikologi Digital, Digital Broadcaster, Key Opinion Leader (KOL), dan
Influencer. Langkah ini menunjukkan bahwa pendidikan gratis di Indonesia tidak hanya membutuhkan
inovasi teknologi, tetapi juga model pendanaan yang berkelanjutan. Strategi seperti kemitraan dengan
industri, crowdfunding, atau hibah pemerintah bisa menjadi solusi untuk memastikan pendidikan gratis
tetap berjalan tanpa mengorbankan kualitas.

Kesenjangan Infrastruktur dan Akses Internet

Meskipun teknologi digital memberikan akses lebih luas, keterbatasan infrastruktur masih menjadi
kendala utama, terutama di daerah pedesaan dengan akses internet terbatas. Menurut Jamil (2022),
aksesibilitas layanan tutorial online sangat berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran
daring, yang menunjukkan bahwa kurangnya akses internet dapat menghambat efektivitas model
pendidikan digital.

Tantangan dalam Keterlibatan Mahasiswa

Salah satu kelemahan utama dari model pembelajaran digital adalah kurangnya interaksi langsung
antara mahasiswa dan dosen, yang dapat memengaruhi keterlibatan dan motivasi belajar. Safari (2021)
dalam penelitiannya menemukan bahwa mahasiswa yang bekerja cenderung memiliki kecerdasan emosi
lebih rendah dalam mengikuti kuliah online dibandingkan mahasiswa reguler, yang menunjukkan bahwa
tantangan utama dalam pembelajaran digital adalah mempertahankan fokus dan disiplin belajar.

Kualitas Pembelajaran Dan Evaluasi Akademik

Evaluasi pembelajaran berbasis digital sering kali menghadapi kendala dalam pengukuran
pemahaman mahasiswa secara akurat. Widayat (2021) mencatat bahwa kualitas pembelajaran daring
masih bergantung pada efektivitas LMS dan metode evaluasi yang diterapkan. KampusGratis.id telah
mengatasi tantangan ini dengan mengimplementasikan sistem LMS berbasis metode Agile (Maulya &
Lukman, 2024) untuk meningkatkan keterlibatan dan pengalaman belajar mahasiswa.

Kepercayaan Masyarakat Terhadap Model Pendidikan Gratis

Masih terdapat stigma bahwa pendidikan gratis memiliki kualitas yang lebih rendah dibandingkan
pendidikan berbayar. Amir (2018) dalam laporannya tentang tren kuliah online menyoroti bahwa
mayoritas masyarakat masih lebih percaya pada institusi pendidikan konvensional dibandingkan dengan
model e-learning, sehingga perlu adanya strategi yang lebih kuat untuk meningkatkan kredibilitas institusi
pendidikan gratis.

Penerapan teknologi digital dalam model pendidikan tinggi gratis di Indonesia membawa banyak
manfaat, mulai dari akses lebih luas, biaya lebih efisien, serta kurikulum yang lebih fleksibel. Namun,
terdapat pula berbagai tantangan yang harus diatasi, seperti keterbatasan akses internet, keterlibatan
mahasiswa, serta kepercayaan terhadap pendidikan daring. Dengan strategi yang tepat, seperti
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pengembangan infrastruktur digital, optimalisasi LMS, dan peningkatan kualitas materi pembelajaran,
model ini dapat menjadi solusi nyata dalam pemerataan akses pendidikan tinggi di Indonesia.

Rekomendasi Strategis untuk Pengembangan Pendidikan Tinggi Gratis Berbasis Digital

Pendidikan tinggi berbasis digital telah menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan aksesibilitas
pendidikan di Indonesia, terutama bagi masyarakat yang menghadapi keterbatasan biaya dan geografis.
KampusGratis, sebagai salah satu platform yang menawarkan kuliah gratis berbasis digital, telah
membuka peluang bagi ribuan mahasiswa untuk mendapatkan pendidikan tinggi tanpa biaya. Namun, agar
model ini dapat berkembang lebih jauh, diperlukan strategi penguatan dalam berbagai aspek, mulai dari
infrastruktur teknologi, kurikulum, pendanaan, hingga keterlibatan industri.

Penguatan Infrastruktur Digital dan Teknologi Pembelajaran

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan digital adalah keterbatasan infrastruktur teknologi
yang memadai. Berdasarkan penelitian Wahono (2003), pengelolaan situs e-learning gratis memerlukan
strategi yang matang, termasuk dalam hal pemeliharaan server, kapasitas penyimpanan data, serta optimasi
Learning Management System (LMS). Saat ini, KampusGratis telah menyediakan akses pembelajaran
melalui aplikasi mobile di Google Play serta platform desktop. Namun, agar lebih efisien, perlu dilakukan
pengembangan lebih lanjut seperti peningkatan kecepatan akses, fitur Al tutor untuk membantu mahasiswa
dalam memahami materi, serta forum diskusi interaktif berbasis kecerdasan buatan.

Penelitian Maulya dan Lukman (2024) menunjukkan bahwa penerapan metode Agile dalam
pengelolaan Learning Management System (LMS) dapat meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas sistem
pembelajaran. Dengan menerapkan strategi ini, KampusGratis dapat lebih cepat beradaptasi terhadap
kebutuhan mahasiswa dan memastikan sistemnya tetap relevan seiring perkembangan zaman. Selain itu,
pengembangan teknologi berbasis blockchain untuk validasi sertifikat dan kredensial akademik juga dapat
menjadi inovasi penting untuk meningkatkan kredibilitas lulusan dari sistem pendidikan digital.

Diversifikasi Kurikulum dan Kolaborasi dengan Institusi Pendidikan

Seiring meningkatnya jumlah mahasiswa yang bergabung, KampusGratis perlu memperluas
cakupan program studi yang ditawarkan. Berdasarkan laporan terbaru, jumlah mahasiswa yang telah
bergabung mencapai ratusan orang, sementara hampir 1000 calon mahasiswa lainnya masih dalam daftar
tunggu. Jika mendapat dukungan finansial yang cukup, KampusGratis berencana membuka jurusan baru
seperti Komunikasi Bisnis, Psikologi Digital, Digital Broadcaster, KOL (Key Opinion Leader), dan
Influencer Marketing.

Prabantoro dan Hidayat (2005) dalam studi mereka tentang pengembangan media e-learning murah
menyatakan bahwa integrasi materi Open Educational Resources (OER) dapat menjadi solusi dalam
memperkaya kurikulum tanpa membebani institusi dengan biaya pengadaan materi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Harliansyah (2020), yang menekankan pentingnya promosi OER dalam perguruan tinggi di
Indonesia untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. KampusGratis dapat mengadopsi metode ini dengan
menyediakan modul-modul perkuliahan yang bersumber dari universitas ternama serta menerapkan
pendekatan Massive Open Online Course (MOOC) sebagaimana dijelaskan oleh Amalia (2020).

Model Pendanaan Berkelanjutan untuk Mendukung Operasional

Tantangan terbesar dalam penyelenggaraan pendidikan digital gratis adalah keberlanjutan
pendanaan. Hingga saat ini, KampusGratis masih menghadapi keterbatasan modal yang berdampak pada
optimalisasi layanan pendidikan. Safari (2021) dalam analisisnya terhadap kuliah online menemukan
bahwa kualitas layanan pembelajaran sangat bergantung pada sumber daya finansial yang dimiliki
institusi. Oleh karena itu, strategi pendanaan yang berkelanjutan perlu dikembangkan.

Beberapa strategi pendanaan yang dapat diterapkan antara lain: 1) Kemitraan dengan Industri: Program
seperti Program Bangkit 2023 (Hidayat & Galih, 2024) menunjukkan bahwa kolaborasi dengan perusahaan teknologi
dapat menjadi solusi dalam menyediakan pendidikan berkualitas tanpa biaya bagi mahasiswa. KampusGratis dapat
menjalin kerja sama serupa dengan perusahaan di sektor digital dan teknologi; 2) Skema Donasi dan Crowdfunding:
Platform seperti edX dan Coursera telah menerapkan model donasi untuk mendukung keberlanjutan kursus gratis
mereka (Belawati, 2019). KampusGratis dapat mengadopsi model serupa dengan menawarkan opsi donasi sukarela
dari alumni maupun masyarakat yang ingin berkontribusi dalam pengembangan pendidikan gratis; 3) Sponsorship
dan Beasiswa: KampusGratis juga dapat menjalin kemitraan dengan lembaga filantropi dan pemerintah untuk
mendapatkan hibah pendidikan yang memungkinkan ekspansi kurikulum dan layanan mahasiswa.
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Optimalisasi Interaksi dan Dukungan Mahasiswa

Selain aspek teknologi dan pendanaan, faktor interaksi dan dukungan terhadap mahasiswa juga
memainkan peran penting dalam kesuksesan model pendidikan digital. Jamil (2022) menekankan bahwa
kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran online sangat dipengaruhi oleh kualitas layanan tutorial dan
aksesibilitas materi. KampusGratis dapat mengadopsi model layanan tutorial online yang lebih interaktif,
seperti sesi mentoring virtual, diskusi berbasis komunitas, serta konsultasi akademik dengan dosen melalui
video call atau chatbot berbasis Al

Selain itu, penelitian Safari (2021) menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosi mahasiswa dalam
kuliah online dapat berbeda antara mahasiswa reguler dan mahasiswa yang bekerja. Oleh karena itu,
KampusGratis perlu mempertimbangkan fleksibilitas jadwal dan metode pembelajaran yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan berbagai kategori mahasiswa.

SIMPULAN

Penelitian ini mengkaji peran teknologi digital dalam mendukung model pendidikan tinggi gratis di
Indonesia dengan studi kasus KampusGratis.id. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa teknologi digital berperan krusial dalam memperluas akses pendidikan tinggi,
mengoptimalkan pembelajaran daring, serta meningkatkan efisiensi sistem akademik secara keseluruhan.
Implementasi Learning Management System (LMS), integrasi aplikasi mobile dan desktop, serta
pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa merupakan beberapa strategi yang
telah diterapkan oleh KampusGratis.id. Namun, meskipun memiliki keunggulan dalam memberikan akses
pendidikan gratis, platform ini masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek pendanaan dan
keberlanjutan operasional. Studi ini menemukan bahwa keterbatasan sumber daya finansial menjadi
hambatan utama dalam ekspansi program, pembukaan jurusan baru, dan peningkatan kualitas layanan
pembelajaran. Selain itu, tantangan dalam keterlibatan mahasiswa, pengembangan konten berkualitas, serta
daya saing lulusan di pasar kerja juga menjadi perhatian yang perlu ditindaklanjuti. Sebagai rekomendasi
strategis, penguatan kemitraan dengan sektor industri, pemerintah, serta penyedia layanan teknologi
pendidikan dapat menjadi solusi untuk mendukung keberlanjutan KampusGratis.id. Model bisnis berbasis
donasi, beasiswa, atau sponsor juga perlu diperluas agar platform ini dapat terus berkembang dan
menjangkau lebih banyak mahasiswa. Selain itu, peningkatan kualitas pengajaran melalui pemanfaatan
teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dan analisis pembelajaran berbasis data dapat menjadi
langkah inovatif untuk meningkatkan efektivitas sistem pendidikan digital. Penelitian ini memberikan kontribusi
dalam memahami bagaimana teknologi digital dapat digunakan sebagai solusi untuk tantangan akses pendidikan tinggi
di Indonesia. Dengan optimalisasi teknologi dan strategi yang tepat, model pendidikan tinggi gratis berbasis digital
memiliki potensi besar untuk menciptakan sistem pembelajaran yang inklusif, berkelanjutan, dan berkualitas di masa
depan.
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